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Objective: This study aims to describe and analyze the implementation of the learning 
system for fiqh material at the Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul 
Qur'an Gontor, particularly in terms of curriculum, methods, media, and learning 
evaluation, as well as to identify the supporting and inhibiting factors in its 
implementation. Method: This study uses a qualitative approach with descriptive 
analysis methods. Data were obtained through observation, indepth interviews, and 
documentation of the madrasah principal, fiqh teachers, and fiqh learning activities. 
Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing, with data validity reinforced through source and technique 
triangulation. Results: The results showed that the fiqh learning system in the 
madrasah had been implemented in an integrated and systematic manner. The fiqh 
curriculum was applied contextually through worship activities and religious habits. 
Varied learning methods and the use of relevant media were able to increase student 
engagement and understanding. Learning evaluation is conducted comprehensively by 
assessing the cognitive, affective, and psychomotor domains. The main supporting 
factors include teacher competence, a conducive madrasah environment, and student 
enthusiasm, while the inhibiting factors include time constraints and learning 
facilities.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis implementasi sistem 
pembelajaran pada materi fiqh di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul Qur’an 
Gontor, khususnya dalam aspek kurikulum, metode, media, serta evaluasi pembelajaran, dan 
mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Data diperoleh 
melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap kepala madrasah, 
guru fiqh, serta kegiatan pembelajaran fiqh. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diperkuat melalui 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembelajaran 
fiqh di madrasah tersebut telah diimplementasikan secara terpadu serta sistematis. 
Kurikulum fiqh diterapkan secara kontekstual melalui kegiatan ibadah dan pembiasaan 
religious. Metode pembelajaran yang bervariasi serta pemanfaatan media yang relevan 
mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik. Evaluasi pembelajaran 
dilakukan secara komprehensif dengan menilai ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Faktor pendukung utama meliputi kompetensi guru, lingkungan madrasah yang kondusif, 
dan antusiasme peserta didik, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu dan 
sarana pembelajaran.  
 
Kata kunci: Sistem Pembelajaran, Fiqh, Madrasah Ibtidaiyah, Pembelajaran Berbasis 
Praktik 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang pendidikan dasar sangat 

penting untuk membangun dasar pemahaman mengenai agama, sikap religius, serta 
pelaksanaan ibadah bagi para siswa. Pendidikan agama islam (PAI) memainkan fungsi 
penting dalam membangun watak dan sifat siswa sejak mereka masih kecil(Purwaningsih, 
2017). Proses ini juga membangkitkan kasih sayang terhadap agama, di mana mereka tidak 
merasakan beban dari ketentuan ketentuan islam, melainkan memandangnya sebagai 
panduan hidup yang membawa kedamaian dan keteraturan(Suadi, 2018). Dimana 
pendidikan fiqh bisa langsung membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan yang 
relevan dengan kehidupan sehari hari, bukan sekadar mempelajari teori atau menghafal. 
Dalam proses pembelajaran, pengajar dapat memanfaatkan berbagai metode atau 
pendekatan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar mereka(Mujiburrahman., 2017) 

Sejalan dengan perubahan cara berpikir dalam dunia pendidikan, pengajaran fiqh 
diharapkan tidak hanya fokus pada aspek teori saja, tetapi harus dikembangkan melalui 
metode pembelajaran yang menyeluruh. Metode pembelajaran tersebut mencakup 
keselarasan antara isi kurikulum, teknik pengajaran, alat bantu belajar, dan proses penilaian 
yang saling terkait untuk mencapai target pembelajaran. Di dalam madrasah, PAI tidak 
hanya terfokus kepada aspek pemikiran saja, akan tetapi juga menanamkan prinsip prinsip 
keimanan, ketakwaan, dan perilaku baik yang diterapkan melalui kebiasaan dan 
pengalaman spiritual yang terus menerus(Fatoni, M. H., & Rokhimah, 2024). 

Meskipun begitu, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan pengajaran 
fiqh di sekolah dasar masih mengalami beberapa kendala. Masalah utama yang sering 
muncul melibatkan kurangnya sumber belajar dan media pengajaran yang tidak bervariasi, 
sehingga para guru lebih sering menggunakan metode ceramah yang membosankan dan 
kurang melibatkan siswa. Pada tingkat madrasah ibtidaiyah, pelajaran fiqh memiliki posisi 
yang bagus karena tidak hanya mengajarkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk perilaku 
dan karakter peserta didik(Fatimah, M., Fatoni, M. H., Santoso, B., & Syarifuddin, 2024). 

Dalam pengembangan kurikulum, berbagai penelitian terbaru menyoroti signifikansi 
pendekatan kurikulum yang relevan dan kreatif dalam proses belajar fiqh. Sistem 
pendidikan yang terkait dengan materi fiqh di madrasah ibtidaiyah adalah tema yang sangat 
menarik dan krusial untuk diteliti karena beberapa alasan penting. Mata pelajaran fiqh 
termasuk dalam kategori pendidikan agama islam yang didalamnya membahas peraturan 
peraturan islam yang berhubungan dengan ibadah, muamalah, dan jinayah. Isi dari materi 
yang diajarkan meliputi topik topik seperti thaharah, salat, puasa, zakat, haji, transaksi jual 
beli, pernikahan, serta hukuman dalam konteks hukum islam(Inayati, M., 2023). 

Selain itu, kajian mengenai pendidikan fiqh yang dilaksanakan dalam lingkungan 
madrasah ibtidaiyah yang berbasis pada pesantren masih tergolong sedikit. Atmosfer 
pesantren memiliki ciri khusus yang mencakup kebiasaan beribadah, keterhubungan dengan 
praktik agama, serta penggabungan antara pembelajaran formal dan nonformal. Di 
Indonesia, adanya madrasah merupakan bentuk kehadiran salah satu lembaga pendidikan 
islam yang dimana bertujuan guna menghasilkan manusia yang berkarakter sesuai dengan 
nilai nilai ajaran islam(Aristiyanto, 2023) 

Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul Qur’an Gontor adalah salah satu 
institusi pendidikan yang menggabungkan pembelajaran fiqh dengan pelaksanaan ibadah 
melalui berbagai aktivitas keagamaan, seperti sholat berjamaah, manasik haji, sedekah jumat, 
kegiatan sosial, dan zakat fitrah. Situasi ini menyediakan konteks empiris yang tepat untuk 
mengevaluasi pelaksanaan sistem pembelajaran fiqh secara menyeluruh. Berbeda dengan 
studi sebelumnya yang lebih fokus pada satu aspek pembelajaran, penelitian ini 
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mengutamakan analisis terhadap keterpaduan semua elemen system pembelajaran fiqh 
dalam satu lingkungan pendidikan yang berbasis pesantren. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada kebutuhan akademis 
untuk mengkaji penerapan sistem pembelajaran fiqh secara menyeluruh, terutama di 
madrasah ibtidaiyah yang berbasis pesantren. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji penerapan sistem pembelajaran pada materi fiqh di Madrasah Ibtidaiyah 
Pesantren Anak Sholeh Baitul Qur’an Gontor, yang mencakup aspek kurikulum, metode, 
media, dan evaluasi pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi faktor faktor yang 
mendukung dan menghalangi pelaksanaan tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk menggali lebih dalam mengenai 
penerapan sistem pembelajaran fiqh di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul 
Qur’an Gontor. Di jenjang madrasah ibtidaiyah, pembelajaran fiqh tidak hanya sebatas 
memahami konsep, tetapi juga berfokus pada pembentukan sikap religius dan keterampilan 
dalam melaksanakan ibadah bagi siswa. Analisis terhadap sistem pembelajaran fiqh perlu 
dilakukan secara menyeluruh dengan mengkaji keterpaduan antara kurikulum, metode, 
media, serta evaluasi pembelajaran dalam konteks lembaga pendidikan yang sebenarnya.  
 

Metode deskriptif diterapkan untuk menyajikan gambaran yang faktual, teratur, dan 
tepat mengenai fenomena pembelajaran fiqh tanpa mengubah variabel yang diteliti. 
Gambaran umum tentang penelitian ini berfungsi sebagai dasar metodologis guna merinci 
seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga tahap analisis dan penarikan 
kesimpulan.  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. 
Metode kualitatif dipilih karena bertujuan untuk mengerti pengalaman yang dialami oleh 
subjek penelitian, seperti tindakan, pandangan, dan dorongan, dalam situasi yang alami. 
Dalam pendekatan kualitatif sangat relevan digunakan dalam penelitian pendidikan yang 
bertujuan memahami perilaku serta praktik pembelajaran secara mendalam dalam konteks 
alami dan memahami perasaan orang. Penelitian ini memusatkan perhatian pada cara 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sistem pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dalam konteks pembelajaran fiqh. 

Partisipan dalam studi ini terdiri dari kepala madrasah, pengajar mata pelajaran fiqh, 
serta individu individu lain yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran fiqh. 
Pemilihan sampel ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang mendetail, tepat, 
dan mewakili tentang penerapan metode pembelajaran fiqh di institusi 
tersebut.mendefinisikan purposive sampling sebagai proses pemilihan informan dengan 
tujuan tertentu berdasarkan kualitas atau pengetahuan yang mereka miliki, peneliti memilih 
individu yang mampu dan bersedia memberikan informasi karena pengetahuan atau 
pengalaman yang berhubungan dengan fenomena yang sedang diteliti. Partisipan dalam 
studi ini terdiri dari kepala madrasah, pengajar mata pelajaran fiqh, serta individu individu 
lain yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran fiqh. Pemilihan sampel ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang mendetail, tepat, dan mewakili tentang 
penerapan metode pembelajaran fiqh di institusi tersebut. 

Metode pengumpulan informasi menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian 
kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri, yang berfungsi sebagai pengumpul serta analis data. 
Untuk mendukung proses pengumpulan data, digunakan alat bantu seperti panduan 
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wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam 
guna mendapatkan informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
fiqh. Observasi merupakan salah satu cara yang efektif, di mana peneliti mengamati secara 
langsung kegiatan atau peristiwa tertentu yang berkaitan dengan variabel yang diteliti(Lince, 
2022). Dokumentasi berfungsi untuk melengkapi informasi yang terdiri dari silabus, RPP, 
jadwal pembelajaran, dan catatan kegiatan keagamaan. 

Proses penelitian dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu langkah persiapan, 
langkah pengumpulan informasi, dan langkah analisis informasi. Langkah persiapan 
mencakup pembuatan alat dan pengurusan izin penelitian. Langkah pengumpulan informasi 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi secara berkelanjutan. 
Langkah terakhir adalah menganalisis dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang 
telah diperoleh 

Analisis data dalam studi ini dilakukan secara kualitatif deskriptif. Adapun  langkah 
langkah dalam analisis data mencakup reduksi data, penyajian informasi, dan pengambilan 
kesimpulan(Kehnia’, Y., & Darwis, 2021). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 
memusatkan perhatian pada data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penyajian informasi 
disajikan dalam bentuk narasi yang teratur agar memudahkan pemahaman terhadap hasil 
penelitian. Pengambilan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan 
hubungan antara data dan temuan di lapangan. Analisis data dalam studi kualitatif 
dilakukan sebelum terjun ke lokasi, saat berada di lokasi, dan juga setelah berada di lokasi, 
yaitu setelah data terkumpul 

Untuk memastikan data yang valid, studi ini menerapkan metode triangulasi yang 
melibatkan berbagai sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari wawancara, pengamatan, dan dokumen. Tujuan dari langkah ini adalah 
untuk memastikan bahwa hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan ketepatan yang 
tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil studi mengindikasikan bahwa penerapan sistem pembelajaran fiqh di Madrasah 
Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul Qur’an Gontor telah dilakukan dengan cara yang 
teratur dan saling terkait. Sistem pengajaran fiqh meliputi keselarasan antara perencanaan 
kurikulum, penggunaan metode pengajaran, pemanfaatan media, dan pelaksanaan evaluasi 
yang difokuskan pada pengembangan pemahaman serta praktik ibadah siswa. Oleh karena 
itu, pengajar perlu bisa merencanakan dan melaksanakan pembelajaran fiqih dengan cara 
yang kreatif dan menyenangkan agar siswa dapat memahami materi dengan baik(Fatoni, 
2024). 

Pada sisi kurikulum, pembelajaran fiqh disusun dengan pendekatan kontekstual yang 
menyesuaikan isi pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan kondisi di pesantren. Materi 
fiqh tidak sebatas disampaikan secara teoritis dalam kelas, tetapi juga dikombinasikan 
dengan berbagai aktivitas keagamaan di pesantren, sehingga memperkuat praktik ibadah 
sehari hari para siswa. Dalam hal ini, guru harus dapat memberikan misal misal yang 
konkrit serta relevan yang bisa membuat materi lebih mudah dipahami serta diterima oleh 
peserta didik(Al Asadullah, S., & Nurhalin, 2021) 

Dari aspek metode pembelajaran, pengajar fiqh menggunakan beragam pendekatan, 
seperti diskusi interaktif, sesi tanya jawab, demonstrasi, pengalaman langsung, dan 
pembiasaan. Dalam proses belajar fiqh, penggunaan metode pembelajaran ini semakin 
penting karena memberikan kesempatan kepada guru untuk memilih cara yang paling 



Sistem Pembelajaran Fiqh Terintegrasi Di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul Qur’an Gontor 
 

383 
 

sesuai dalam menghubungkan materi teoritis dengan praktik ibadah yang dilakukan siswa 
dalam kehidupan sehari hari(Albina, M., Safi’i, A., Gunawan, M. A., Wibowo, M. T., Sitepu, 
N. A. S., & Ardiyanti, 2022) 

Media pembelajaran yang diterapkan bersifat sederhana tetapi sesuai, mencakup alat 
bantu ibadah serta penggunaan lingkungan madrasah sebagai sarana pembelajaran yang 
kontekstual. Sebagai alat bantu, media berfungsi untuk mempermudah proses mencapai 
tujuan pembelajaran(Kalsum, T. U., Suryana, E., & Nopitasari, 2020). 

Evaluasi pembelajaran fiqh dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dari siswa. Ranah afektif, kognitif, dan 
keterampilan motorik merupakan tiga area yang digunakan untuk menggambarkan berbagai 
tujuan pembelajaran serta kemampuan yang ingin dinilai dalam dunia pendidikan(Triani, L., 
Marlina, R., & Riak, 2023). Penilaian dilakukan melalui ujian tertulis dan lisan, pengamatan 
perilaku religius, serta pelaksanaan ibadah secara langsung. Di samping itu, studi ini 
mengungkap adanya faktor pendukung seperti kompetensi pengajar dan suasana pesantren 
yang religius, serta faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu dan fasilitas 
pembelajaran. 
 
Pembahasan 

Hasil studi menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem pembelajaran fiqh di Madrasah 
Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul Qur’an Gontor telah dilakukan dengan sinergi dan 
koordinasi yang baik antara tahap perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. 
Penemuan ini menegaskan bahwa pengajaran fiqh di level pendidikan dasar akan lebih 
efektif jika dirancang dan diimplementasikan sebagai sebuah sistem yang saling 
berhubungan, bukan sebagai bagian bagian pengajaran yang terpisah. Penggabungan 
kurikulum fiqh dengan kegiatan kepesantrenan menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
tidak hanya memahami prinsip prinsip hukum islam secara konsep, tetapi juga 
menghayatinya melalui praktik ibadah yang dilaksanakan secara berkelanjutan dalam 
kehidupan sehari hari. Dalam keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh informasi yang 
diberikan, cara penyampaian, dan hasil belajar yang berkesinambungan(Makruf, 2020). 
Dengan kata lain, pembelajaran fiqh tidak hanya terbatas pada pengetahuan, tetapi juga 
berfungsi sebagai proses pengembangan sikap dan kebiasaan religius siswa. 

Ditinjau dari sudut pandang kurikulum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengembangan kurikulum fiqh yang sesuai dengan konteks dan disesuaikan dengan kondisi 
pesantren memberikan efek positif terhadap pemahaman siswa. Kurikulum yang 
berhubungan langsung dengan pengalaman nyata dan praktik ibadah dapat membuat 
materi fiqh lebih mudah dipahami dan lebih berarti bagi peserta didik. Temuan ini sejalan 
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya penerapan kurikulum 
yang relevan dan aplikatif dalam pengajaran fiqh. Di zaman sekarang, siswa memerlukan 
cara pengajaran yang tidak hanya menjelaskan hukum islam secara teoritis, tetapi juga 
menjelaskan bagaimana hukum tersebut bisa diterapkan secara nyata dalam kehidupan 
sehari hari mereka(Destriani, Botifar, M., & Wanto, 2023). Ini mengindikasikan bahwa 
pengajaran fiqh akan lebih sukses ketika materi tidak hanya diajarkan secara lisan di dalam 
ruangan kelas, tetapi juga terhubung langsung dengan kehidupan beragama siswa di 
lingkungan madrasah dan pesantren. 

Pada aspek metode pembelajaran, penggunaan berbagai pendekatan seperti demonstrasi, 
praktik langsung, role playing, dan pembiasaan telah terbukti mendukung pencapaian 
tujuan belajar fiqh dengan maksimal. Penemuan ini bisa dipahami sebagai akibat dari sifat 
materi fiqh yang aplikatif dan membutuhkan partisipasi aktif dari siswa dalam proses 
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belajar. Pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memahami prosedur ibadah secara lebih nyata dan mendalam. Temuan ini 
sejalan dengan pandangan umum dalam pendidikan islam yang mengatakan bahwa 
pemahaman tentang ibadah menjadi lebih kuat jika siswa terlibat langsung dalam praktik, 
bukan hanya menerima penjelasan melalui ceramah. Metode pengajaran yang efisien tidak 
hanya melibatkan penyampaian konsep, tetapi juga harus mencakup cara cara praktis, 
seperti diskusi yang melibatkan interaksi, penggunaan beragam alat pembelajaran, simulasi, 
dan pembelajaran berbasis proyek yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung(Nugraha, D., Amir, M., & N., 
2020).Perbedaan dalam tingkat pemahaman di antara siswa yang ditemukan dalam 
penelitian ini juga dapat diuraikan melalui variasi kemampuan individu serta latar belakang 
pengalaman keagamaan yang berbeda beda pada masing masing siswa. 

Pemanfaatan pada penggunaan media pembelajaran dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media yang sederhana tetapi relevan berperan penting dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. Media yang berupa alat bantu ibadah dan pemanfaatan 
area pesantren sebagai sumber serta sarana untuk pembelajaran kontekstual terbukti mampu 
memperkuat proses internalisasi nilai nilai fiqh. Dalam penggunaan media yang tepat 
mampu mengubah proses belajar yang pasif menjadi aktif serta bermakna(Muzakki, A., 
Zainiyati, H. S., Rahayu, D. C., & Khotimah, 2021). Hasil ini mendukung pendapat bahwa 
efektivitas media pengajaran tidak selalu ditentukan oleh seberapa canggih teknologi yang 
digunakan, tetapi lebih pada kesesuaian media tersebut dengan tujuan belajar, karakteristik 
materi, dan kebutuhan siswa. Dengan demikian, pengoptimalan lingkungan belajar menjadi 
salah satu strategi krusial dalam pengajaran fiqh di madrasah ibtidaiyah yang berbasis 
pesantren. 

Pada sisi aspek evaluasi, penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian pembelajaran fiqh 
dilakukan secara menyeluruh dengan mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa. Unsur kognitif merupakan kemampuan yang dimana mencakup 
pemahaman siswa(Sanjaya, W., Darmawan, D., & Supriadie, 2016). Sedangkan dalam ranah 
afektif, penilaian ini mengevaluasi sikap, minat, standar serta etika siswa selama kegiatan 
belajar mengajar(Saftari, M., & Fajriah, 2019). Penilaian terhadap praktik ibadah, sikap 
spiritual, dan perilaku sehari hari siswa dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang pencapaian pembelajaran. Temuan ini juga menggarisbawahi perbedaan dengan 
beberapa studi sebelumnya yang lebih memfokuskan evaluasi pembelajaran fiqh hanya pada 
aspek kognitif, tanpa memperhatikan dimensi sikap dan keterampilan dalam beribadah. 

Adapun faktor faktor yang mendukung dan menghambat yang ditemukan dalam studi ini 
memiliki arti penting bagi kemajuan sistem pembelajaran fiqh. Atmosfer pesantren yang 
religius, keterampilan pengajar, serta budaya keagamaan yang kuat menjadi elemen elemen 
utama yang mendukung pelaksanaan pembelajaran fiqh secara maksimal. Di sisi lain, 
terbatasnya waktu untuk belajar dan fasilitas pendukung masih menjadi hambatan yang 
memerlukan perhatian yang serius. Keadaan ini menunjukkan bahwa diperlukan inovasi 
dalam pengelolaan pembelajaran, baik dari segi metode maupun pengaturan waktu dan 
sarana, agar tujuan pembelajaran bisa terwujud secara optimal. Selain itu, hasil penelitian ini 
membuka kemungkinan bagi penelitian di masa depan untuk meneliti pengembangan 
model pembelajaran fiqh yang lebih efektif, termasuk penggunaan media digital atau 
penerapan pendekatan blended learning di lingkungan madrasah ibtidaiyah. 

Secara keseluruhan, penjelasan ini menegaskan bahwa pengimplementasian sistem 
pembelajaran fiqh yang terintegrasi dengan baik antara aspek kurikulum, metode 
pembelajaran, media, dan evaluasi memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas 
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pembelajaran fiqh. Keterkaitan antara komponen tersebut memungkinkan proses belajar 
mengajar berlangsung dengan lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan. Dengan adanya 
perencanaan dan pelaksanaan yang saling mendukung, pembelajaran fiqh tidak hanya 
memastikan pemahaman materi secara konseptual, tetapi juga memfasilitasi internalisasi 
nilai nilai agama beserta keterampilan praktik ibadah para siswa. Ini menunjukkan bahwa 
sistem pembelajaran fiqh yang dirancang sesuai dengan konteks serta kebutuhan lingkungan 
pesantren mampu meningkatkan mutu proses dan hasil belajar di madrasah ibtidaiyah. 
Selain itu, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris yang kuat untuk pengembangan 
pembelajaran fiqh yang lebih teratur, sistematis, dan relevan dalam madrasah ibtidaiyah 
yang berorientasi pada pesantren. Temuan penelitian ini bisa menjadi acuan bagi para 
pendidik serta pengelola institusi pendidikan Islam dalam merancang dan mengelola 
pembelajaran fiqh dengan lebih efisien. Di masa depan, penelitian lebih lanjut bisa 
difokuskan pada pengujian efektivitas model pembelajaran fiqh tertentu secara lebih 
mendalam, baik menggunakan pendekatan kuantitatif maupun metode campuran, serta 
mengeksplorasi penerapan sistem pembelajaran fiqh di berbagai lembaga pendidikan Islam 
lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan sistem pembelajaran fiqh di Madrasah 
Ibtidaiyah Pesantren Anak Sholeh Baitul Qur’an Gontor telah berlangsung secara 
menyeluruh melalui integrasi kurikulum, metode pembrlajaran, media, dan evaluasi. Proses 
belajar fiqh tidak hanya fokus pada penguasaan ilmu, tetapi juga menekankan 
pengembangan sikap religius dan kemampuan praktik ibadah para siswa. Hasil ini 
menggarisbawahi bahwa pendekatan dalam pembelajarab yang sesuai dengan konteks dan 
berbasis pada lingkungan pesantren memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran fiqh di tingkat pendidikan dasar. Implikasi dari studi ini menunjukkan betapa 
krusialnya pengelolaan pembelajaran fiqh yang terstruktur oleh madrasah, terutama dalam 
menghubungkan pelajaran di kelas dengan praktik spiritual yang dilakukan sehari hari. Para 
pengajar dan pengurus madrasah diharapkan dapat memaksimalkan metode yang aplikatif 
dan memanfaatkan suasana religius di sekitar mereka sebagai referensi belajar untuk 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Dari sudut pandang 
manajerial, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk pengembangan 
kebijakan serta perencanaan pembelajaran fiqh di madrasah ibtidaiyah yang berlandaskan 
pada sistem pesantren. Penelitian ini memiliki batasan pada area yang terbatas di satu 
institusi pendidikan dan penggunaan metode kualitatif deskriptif, sehingga hasilnya tidak 
bisa diterapkan secara umum. Oleh sebab itu, disarankan untuk penelitian berikutnya agar 
mengeksplorasi sistem pembelajaran fiqh dalam konteks madrasah yang berbeda serta 
merancang penelitian kuantitatif atau campuran untuk mengukur efektivitas sistem 
pembelajaran dengan lebih menyeluruh 
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